BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian menggunakan panas kondensor mesin pengkondisian
udara yang diperoleh dan pengolahan data yang dihasilkan dapat disimpulkan bahwa :

1. Energi yang masuk ke ruang pengering mendapatkan hasil tertinggi sebesar 1,04 watt
pada waktu 135 menit, energi yang masuk pada ruang pengering kecil di awal-awal
pengujian disebabkan karena energi yang masuk membawa kadar air yang banyak
sehingga pada ahir-ahir pengujian mendapatkan hasil tertinggi, sedangkan nilai terkecil
energi yang masuk keruangan pengering 0.40 watt disebabkan karena energi yang
masuk di awal pengujian membawa kadar air yang banyak.

2. Waktu pengeringan pakaian memanfaatkan panas buang mesin pengkondisian udara
mendapatkan waktu selama 135 menit dengan hasil pertama pengujn pengeringan baju
dengan berat awal 200 gram mendapatkan berat akhir 1000 gram dengan kehilangan
berat bahan 100 gram,kadar air basis basah baju 50 % dan setelah dikeringkan
mendapatkan kadar air basis kering 25 %, dan hasil kedua pengujn pengeringan celana
levis dengan berat awal 2000 gram mendapatkan berat akhir 1000 gram dengan
kehilangan berat bahan 1000 gram, yang dilakukan selama 135 menit dengan
pengeringan 1 dan 2 dikarenakan kadar air didalam celana levis sudah mencapai
keadaan setimbang dengan udara sekelilingnya , oleh karena itu waktu yang di peroleh
dari pengujian dapat disimpulkan, pengeringan pakaian memanfaatkan panas buang
kondensor mesin pengkondisian udara untuk pengeringan pakaian memerluan waktu

Selama 135 menit .

5.2 Saran

1. Sebaiknya sebelum memulai pengeringan pakaian, lemari pengering dipanaskan
terlebih dahulu.

2. Sebaiknya pada penelitian selanjutnya agar memperhatikan tipe alat ukur yang
digunakan terutama pada tipe alat ukur suhu udara yang digunakan agar tidak
menggunakan tipe alat ukur yang berbeda-beda, karena akan berpengaruh pada tingkat
keakuratan dalam pembacaan suhu udara.

3. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya agar melakukan pengujian dengan
menggunakan bahan uji yang memiliki kadar air yang lebih tinggi lagi dari bahan uji

yang telah dilakukan pada penelitian ini.
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